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Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh 

Setelah saya baca e-Book yang berjudul "Sebab-Sebab Kehancuran" karya 
Syaikh Yahya Al-Hajuri hafidhohulloh. yang diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia oleh ukhti muslimah Ummu Abdillah Rahma Ma'mun -ahsanalloh 
ilaiha- ternyata sangat bermanfaat buat saya , wa insya Alloh juga buat pembaca 
yang mencari al-haq berdasarkan al-Qur’an was-Sunnah ala fahmi salaf as-
Soleh. Sungguh benar kedholiman-kedholiman lah penyebab datangnya 
kemurkaan dari Alloh azza wa jaalla, memang turunnya bencana dan 
kehancuran disebabkan kedholiman dan dosa-dosa manusia, dan diangkatnya 
bencana adalah dengan bertaubat kepada Nya.   
 

Semoga buku ini dan penulisnya serta penterjemahnya diberi pahala yg berlipat 
oleh Alloh azza wajalla amin ya Mujibassailin.   

 
wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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SSSSebab-SSSSebab KKKKehancuran1 

Oleh Syaikh Yahya Al-Hajuri Hafidzahullah 
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	א������������� 				

esungguhnya segala puji hanya milik Allah � Yang kami memuji-Nya, 
kami memohon pertolongan dan pengampunan dari-Nya, yang berlindung 
dari kejelekan jiwa-jiwa kami dan keburukan amal-amal kami. 

Barangsiapa yang mendapatkan petunjuk Allah, tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan oleh-Nya, tidak ada yang 
dapat menunjukinya. 

Saya bersaksi bahwasanya tiada Ilah yang Haq untuk disembah melainkan 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya dan Muhammad � adalah hamba dan utusan Allah 
�. 
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������ �����
�
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 �������
�� ��� ���������� ��� ������ �� ��!�" ����#�� ��$ ���� ���%�&' �(����#�)�& 

“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-
benar takwa dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan islam”. (Al-Imran : 

102) 

�*���%�� �����
�
 ��
 ����%�& �!�#�+�� ,-�.�"��� ,/01�� ���& ��$2� �#�+ 3������ ��$2��4�5 ��$ ����  ������%�& ��6�4�� ����7���8
����#�� ��$ ������ 9:��)���� �;<�=�> ���7�5 �� �?��"�5@��� ���4 �(�$�A:��)�� 3��������$2�B�#�C �(��> ����#�� ��( �;�B�D�5 

“Wahai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhanmu yang menciptakanmu 
dari satu jiwa dan menciptakan dari satu jiwa ini pasangannya dan 

memperkembangbiakkan dari keduanya kaum lelaki yang banyak dan kaum 
wanita. Maka bertaqwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah senantiasa menjaga dan mengawasimu”. (An-Nisa : 1) 

                                                 
1
 Khutbah ini disampaikan di Masjid Ibnu Taimiyah (Masjid Brixton, London) pada tahun 1998. 

S 
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“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah 
perkataan yang benar niscaya Ia akan memperbaiki untuk kalian amal-amal 

kalian, dan akan mengampuni dosa-dosa kalian, dan barangsiapa yang mentaati 
Allah dan Rasul-Nya maka baginya kemenangan yang besar”.  (Al-Ahzab : 70 – 

71) 

Adapun setelah itu, sesungguhnya sebenar-benar kalam adalah Kalam Allah � 
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad � Sedangkan seburuk-
buruk suatu perkara adalah perkara yang mengada-ada (muhdats) dan tiap-tiap 
muhdats itu Bid’ah dan tiap kebid’ahan itu sesat. Dan setiap kesesatan 

tempatnya di neraka. 

Wahai hamba Allah, 
 
Apa yang diketahui semua orang, Muslim dan kafir, laki-laki dan perempuan, jin 
dan manusia, dan dari bawaan alamiah maupun sesuatu yang bersifat intrinsik 
adalah untuk mempertahankan apa yang bermanfaat dan menjauhi hal-hal yang 
membahayakan. Ini adalah keadaan setiap orang dan merupakan sesuatu yang 
alami. Namun demikian, banyak orang yang tidak mengetahui berbagai penyakit 
yang merusak, penyakit-penyakit yang berbahaya, penyakit-penyakit yang 
membinasakan ataupun tanda-tandanya. 
 
Topik kita dalam khotbah kali ini akan menyebutkan apa yang Allah katakan 
diantara sebab-sebab yang membawa manusia kepada kerusakan. Ada banyak 
sebab-sebab kehancuran, Allah menyebutkan di dalam Kitab-Nya dan Nabi � 
menyebutkan di dalam Sunnah diantaranya, dan saya mengingatkan diri saya 
dan anda sekalian darinya, sebagaimana dikatakan: 
 

Saya mengetahui keburukan agar tidak terjatuh ke dalamnya 
Barangsiapa yang tidak mengetahui keburukan dari kebaikan,  

maka akan terjatuh ke dalamnya 
 

Orang-orang Mukmin harus mengetahui penyebab-penyebab kerusakan, dan 
sebab-sebab kehancuran dan bahaya, agar dapat menjauhinya dalam kehidupan 
ini dan kehidupan mendatang. 
 
Diantara sebab-sebab kerusakan, wahai hamba Allah, adalah kezaliman, yang 
terbagi dalam tiga bagian: 
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1. Kezaliman seorang hamba terhadap Tuhannya 
2. Kezaliman seorang hamba terhadap dirinya 
3. Kezaliman seorang hamba terhadap manusia lainnya 
 

Adapun kezaliman antara seorang hamba terhadap Tuhannya adalah syirik 
terhadap Allah yang merupakan bentuk kezaliman yang paling besar2 

sebagaimana Allah berfirman: 
 

N�B�L�C N�0#$L�� ���HOP�� Q(�� 

 
“Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman  

yang besar". (QS Luqman [31] :  
 

Kezaliman seorang hamba terhadap dirinya sendiri, Allah berfirman: 
 

�����%���M  N.�F��0 R& ����%�&�� ���)01�%S� N�����T�U��H�B�V0���4 N!�4��	 �����%�&�� 

 
“…lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 

mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan…” (QS Fathir [35] : 32) 

 
Kezaliman antara seorang hamba terhadap manusia, Nabi � bersabda:  
 

��$ W�� ��0#XL�� Q(�Y�M ��0#XL�� NU���$#$T �?���
 �Z�&��B� 0�� 
“Takutlah kalian terhadap kezaliman karena kezaliman itu merupakan kegelapan 

di hari kiamat.”3 
 

Dan sabda beliau �: 
 
 

                                                 
2
 Imam Bin Bazz rahimahullah mengatakan dalam al-Majalat ul-Buhuut al-Islamiyyah (no. 51) “Semua yang 
terjadi dari gempa dan lainnya adalah karena perbuatan syirik dan ketidaktaatan, sebagaimana Allah 
berfimrna: “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” (Qs 
Asy-Syuura [42] : 30). Allah berfirman tentang kaum terhadulu: “Maka masing-masing (mereka itu) 
Kami siksa disebabkan dosanya, maka di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya 

hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di 
antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada yang Kami 

tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri.” (Qs Al-Ankabuut [29] : 40), kemudian apa yang wajib pada 
saat terjadinya gempa dan musibah lain dari tanda-tanda seperti gerhana, angin topan dan banjir, adalah 
bertaubat kepada Allah dan memohon kepada-Nya diberi kesehatan, pertolongan untuk berdzikir kepada-
Nya dan memohon pengampunan dari Allah.  
 
3
 HR Muslim (2578) dari Jabir  � 
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��Q( �/�#01��0�� ���& [��W&$
 [��0\�
 �?���
 �Z�&��B� 0�� ,-��#�F�4 ,?��B�]�� ,-��>�8�� [��0\�
�� �.�D �����̂ ����_ �̀ ���D�� 
����_ �a�>�
�� �b��& ����_ �c�1�	�� �?�d ����_ ���H�e�� ����_ f�K�g�B�M ����_ ���& ������%�)�" ����_�� ���& 

������%�)�" 0(�Y�M �h�B�%�M ������%�)�" �a���D 0(�
 f�i0 �
 ��& ���B�#�C ���+$
 ���& ���_��
��K�+ �h�"�H$K�M ���B�#�C W�$j 
�k�H$l [�M �5�W%��  

 

“Sesungguhnya orang bangkrut dari umatku adalah orang yang datang pada hari 
kiamat kelak dengan membawa pahala shalat, puasa dan zakat, tetapi dia 

juga telah mencela ini dan menuduh ini dan itu, serta memakan harta ini dan 
itu, menumpahkan darah ini dan itu. Kemudian diberikan yang ini dari 

kebaikannya dan yang ini dari kebaikannya. Jika kebaikannya telah habis 
sebelum menutupi kewajiban-kewajibannya, maka akan diambil dari dosa-
dosa mereka (orang-orang yang dizaliminya)  dan dilemparkan kepadanya, 

kemudian ia dilemparkan ke dalam neraka.”4 
 

Bentuk-bentuk kezaliman ini ada tiga, yang Allah peringatkan kepada kita 
darinya dan mengabarkan kepada kita bahwa ketiganya adalah penyebab-
penyebab kehancuranan dalam firman-Nya: 
 

 . 0�����#�T �W��� ��$2�#���D ��& �(��H$ 0�� ��%02�#�_�
 �.� ���� 0���%�&�m�B�� 0������> ��&�� �U��%OB��0���4 ���$#�	�5 ������:��7�� 
�c�����> �n�&�H�o��0�� �?��� 0�� 3�p�o�� 

 
“Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat sebelum kamu, ketika 

mereka berbuat kezaliman, padahal rasul-rasul mereka telah datang kepada 
mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka 

sekali-kali tidak hendak beriman. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada 
orang-orang yang berbuat dosa.” (QS Yunus [10] : 13) 

 
Allah mengabarkan bahwa mereka dibinasakan karena kezalimannya, 
sebagaimana Allah kemudian berfirman: 
 

                                                 
4
 HR Muslim (2581) dari Abu Hurairah �.  

Catatan untuk footnotes 3 & 4: Redaksi asli dalam versi Bahasa Inggris yaitu: ”Fear injustice because it 

is darkness in the Day of Judgement, until a man account for the injustice be done to the people. How many 

people will come on the Day of Judgement with good deeds like a mountain, yet oppressed a person, spoke 

ill of a person, spill the blood of a person and dishonor a person without a Divinely Legislated reason, (his 

harm) returning on Islam and the Muslim. His good deeds will be taken away and his bad deeds will thus 

encompass him and he will be thrown into the fire.” The Hadits is in the Shahih Muslim from Abu 

Hurairah �. Kami belum menemukan terjemahan untuk hadits tersebut secara utuh, namun yang kami 

dapatkan adalah penggabungan dari dua hadits sebagaimana yang kami nukilkan. (pent). 
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 $>��%0#�g�7 W�$j�q�B�> �H$L%�%�� ��_�.�g�4 ��& �r�5A@� [�M �q�s���+ �� �(�$#���g�� 

 
“Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi 

sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat.” (QS 
Yunus [10] : 14) 

 
Maka barangsiapa yang berbuat kezaliman, maka kesudahannya akan seperti 
kesudahan mereka, Allah juga berfirman: 
 

 . ��%�e�5�
 ��O& �$2tW%�7�H�V�%�� �����#�	�H�� 0���H�1�> ��
��Q�� �b��D��  �����B���� f�"���\�M ��%��Q#�& [�M Q(�d��g���� ���

W��2�#���%�� ����R4�5 �n�����QL�� 

 
“Orang-orang kafir berkata kepada Rasul-rasul mereka: "Kami sungguh-sungguh 
akan mengusir kamu dari negeri kami atau kamu kembali kepada agama kami". 
Maka Tuhan mewahyukan kepada mereka: "Kami pasti akan membinasakan 

orang-orang yang zalim itu,” (QS Ibrahim [14] : 13) 
 

Allah mengabarkan bahwa Dia akan membinasakan orang-orang yang berbuat 
zalim dan Dia telah melakukannya. Segala Puji bagi-Nya, “sebagaimana Dia 
menghancurkan orang-orang yang zalim” dan Dia akan menempatkan orang-
orang yang beriman dari para Nabi dan orang-orang shalih, dan akan 
mewariskannya kepada hamba-hamba-Nya yang shalih, dan Dia telah 
melakukannya, segala Puji bagi-Nya. Dalam beberapa kejadian, Dia 
membinasakan mereka semua dan membiarkan Nabi untuk tetap tinggal dan 
melindungi para Nabi-Nya dan membinasakan orang-orang yang menentang 
mereka dan bersikap keras terhadap mereka. Allah berfirman: 
 

u���]��" ���B�#�C ��%0#�	�5�
 ��W& ����%���M ��������4 ���0��+�
 u�v#$2�M  ��W& ����%�&�� $Z�w�BWF�� �������+�
 ��W& ����%�&��
�r�5�\0�� ���4 ��%01�)�+ �> ��&�� ��%0D�H0x�
 ��W& ����%�&��������> ��2���� �������#0L�B�� ��Q#�� �(� �(����#0L�
 �����)$1��
 

 
“Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya, maka di 
antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di 
antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara 
mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada 

yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, 
akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.”  

(QS Al-Ankabuut [29] : 40) 
 
Maka disebabkan oleh kezaliman mereka dan menentang, Allah �, 
menghancurkan mereka dan kota-kota mereka. Allah berfirman, mengabarkan 
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kepada kita dan membuatnya jelas bagi kita, penyebab-penyebab kehancuran 
kaum dan manusia, keluarga, pribadi, masyarakat dan lingkungan, semuanya itu 
disebabkan karena dosa-dosa dan kefasikan dan karena kezaliman dari orang-
orang, apakah itu kezaliman terhadap Allah, terhadap manusia atau kezaliman 
terhadap dirinya sendiri.  
 

y�H$ 0�� �c0#��������2�#������ ��%0#�g�7�� �����#�T �W��� ���_��%02�#�_�
  u�.�C��W& 

 
“Dan (penduduk) negeri telah Kami binasakan ketika mereka berbuat zalim, dan 

telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka.”  
(QS Al-Kahfi [18] : 59) 

 

����2�#������ ��%0#�g�7�� �����#�T �W��� ���_��%02�#�_�
 y�H$ 0�� �c0#���� u�.�C��W& 

“Dan (penduduk) negeri telah Kami binasakan ketika mereka berbuat zalim, dan 
telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka.”  

(QS Al-Kahfi [18] : 59) 
 

zZ�
����+ �[���M zZ������T �[�_�� ��_��%02�#�_�
 ,Z�
�H�D �O& �O
�\�2�M ,.B�PW& ,H�F�D�� ,Z�#QK�gR& ,H0{�4�� ����̂ ��H�C f�#�C 
 

“Berapalah banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, yang 
penduduknya dalam keadaan zalim, maka (tembok-tembok) kota itu roboh 

menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan 
dan istana yang tinggi,” (QS Al-Hajj [22] : 45) 

 
Sumur-sumur mereka menjadi kering, istana-istana mereka hancur, dan tidak 
ada sesuatu di dalam istana-istana mereka dan tidak ada yang dapat diminum 
dari sumur-sumur mereka. 
 
Sumur-sumur yang kering, rumah-rumah yang hancur, kebinasaan 
penduduknya, sebagaimana Allah berfirman tentang kaum Ad: 
 

�����#�T ����4 uZ�
����+ ��������B�4 �c0#���M 
 
“Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh disebabkan kezaliman 

mereka.” (QS An-Najm [27] : 52) 
 

�?��� 0�� 3�p�o�� �c�����> �����%�>��)�& �Q��� y�H�
 ��� ���w���]�\�M �n�&�H�o��0�� 
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“maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat 
tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum yang 

berdosa.” (QS Al-Ahqaaf [46] : 25) 
 
Ya, wahai hamba Allah! Juga dari sebab-sebab kehancuran adalah kemaksiatan 
di muka bumi, dan jika Allah hendak menghancurkan dan membinasakan suatu 
negeri, Allah akan memberikan kekuasaan kepada orang-orang yang 
menyebabkan kerusakan dan kefasikan. Sebagaimana Allah berfirman: 
 

0��$ �)�1�M ���B�M�H���& ����H�&�
 uZ�
�H�D �c�#��R� (�
 ����d�5�
 ��G���� u�<�&�.�� ��_����HW&�.�M $b��� 0�� ����B�#�C W!�w�M ���B�M 

 

“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan 
kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya menta'ati Allah) 

tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah 
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami 

hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.” (QS Al-Isra [17] : 16) 
 
Allah berfirman kepada Nabi-Nya Muhammad �: 
 

a�o�g���)�� ����� �a�	RH�� ���& �?�p�g0�� ��$���$
 �H���] ����> �H���]��M  ���� �(��.�C��
 ��& �(���H�
 �?���
 ����W��\�> ����Q�
�Q��� ��$=��0#�
 �(�$ �	��10�� �?��� 0�� �Q��� �c�#���
 0a���M z|��#�4 ,5���W� �O& uZ�C��	 

 

“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati 
dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) 
bagi mereka. Pada hari mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka 
(merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. 
(Inilah) suatu pelajaran yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum 

yang fasik.” (QS Al-Ahqaaf [46] : 35) 
 

Siapakah orang-orang yang dibiniasakan itu? Siapakah orang yang membawa 
dirinya kepada kehancuran? Mereka adalah orang-orang yang berdosa, yang 
melanggar, dan durhaka. Dan dari penyebab kehancuran adalah menghabiskan 
waktu untuk perbuatan dosa, menghabiskan waktu untuk selain ketaatan kepada 
Allah, menghabiskan harta pada hal-hal yang tidak disukai Allah. Allah berfirman 
setelah menyebutkan para Nabi: 
 

��%02�#�_�
�� :��PW� ��&�� ���_��%�B�}�\�M �.�C��0�� ���_��%0D�.�] W�$j �n�M�H�)��0�� 

 

Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami janjikan) kepada mereka. Maka 
Kami selamatkan mereka dan orang-orang yang Kami kehendaki dan Kami 
binasakan orang-orang yang melampaui batas.” (QS Al-Anbiyaa [21] : 9) 
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Dan dari penyebab-penyebab kebinasaan adalah mencari hal-hal yang 
menyebabkan dosa dan kefasikan dan terus-menerus dalam dosa-dosa itu5 
sebagaimana Allah berfirman: 
 

[�M ���_�W%Q2W& ,(�H�D �O& ����#���D ��& ��%02�#�_�
 ���> 0����H�
 �����
  ��%0#�	�5�
�� ��$2Q� �S2���� ���� ��& �r�5A@�
u�5��5�.O& ����B�#�C :���W)�� �����4���$��4 ��_��%02�#�_�\�M �������w�� ��& 3�H�o�� �5�����A@� ��%0#�g�7��  ��& ���0\�P���
��

�4��
�H�+' u���H�D ���_�.�g 

 
“Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi yang telah Kami 

binasakan sebelum mereka, padahal (generasi itu) telah Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah Kami 

berikan kepadamu, dan Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami 
jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan 
mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah mereka 

generasi yang lain.” (QS Al-An’am [6] : 6) 
 

Dan Allah berfirman: 
 

�(�$��$ �B�� :����m�_ Q(�� ��
�H�P%���4 ���w�� ��&�� f���$\0�� ��%�������& �Q��� �[�_ 0(�� �n�D�d��] ����%$> (�� ��%�s��4~�4 ����0\�M 

���_��%02�#�_�
 �����#���D ��& ��
��Q���� ,JW��� �?���D �?�
 NH�B�+ ���_�
 �n�&�H�o�& ������> ����W��� 

 
“Sesungguhnya mereka (kaum musyrik) itu benar-benar berkata, "tidak ada 

kematian selain kematian di dunia ini. Dan kami sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan, maka datangkanlah (kembali) bapak-bapak kami jika kamu 

memang orang-orang yang benar". Apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih 
baik ataukah kaum Tubba' dan orang-orang yang sebelum mereka. Kami telah 
membinasakan mereka karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 

berdosa.” (QS Ad-Dukhan [44] : 34-37) 
 

Wahai hamba Allah! Dalil-dalil yang jelas dan singkat dari Al-Qur’an ini 
mengabarkan kepada kita kabar yang penting dan menjadikan jelas bagi kita 
tujuan dari dalil-dalil yang jelas bahwa sebab-sebab kehancuran adalah apa yang 
Allah sebutkan; kezaliman, kedurhakaan, dosa-dosa, kerusakan, menyia-nyiakan 
                                                 
5
 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullah dalam Miftah Daar As-Sa’adah mengatakan: “Dari pengaruh dosa-
dosa dan kefasikan adalah menyebabkan kerusakan di bumi, kerusakan di laut, angin, tanaman dan tempat 
hunian, Allah berfirman: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS Ar-Rum [30] : 41) ketika 
dosa-dosa nampak jelas, maka Allah pun menampakkan azab, dari pengaruh kefasikan di muka bumi dan 
kehinaan adalah gempa bumi yang membinasakan. 
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waktu, menyia-nyiakan harta dan berputus asa dari rahmat Allah, sebagaimana 
Allah berfirman: 
 

��Q#�� �Z���"W5 ��& ��$K�%0 �� ��� 
 

“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.” (QS Az-Zumar [39] : 53) 
 
Maka dengan semua ini, Allah berkata kepada mereka dan menyuruh mereka 
agar tidak berputus asa dari rahmat Allah dan bahwa mereka harus kembali 
kepada-Nya, bertaubat kepada-Nya, karena Dia mengampuni semua dosa, Dia 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Tidak diragukan lagi, diantara sebab-sebab kerusakan adalah menjauh dari Al-
Qur’an dan Sunnah, Allah berfirman: 
 

�c�B���� �J�����)�
 �W& ����%�&�����.%�C ���& ���7�H�+ ��G�� fW��"  

 
“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu sehingga 

apabila mereka keluar dari sisimu…” (QS Muhammad [47] : 16) 
 
Dan Allah berfirman, menjelaskan bahwa penyebab kehancuran adalah menjauh 
dari Al-Qur’an dan Sunnah: 
 

Q��� �(�$2�#���
 (���� ���%�C �(���\�%�
�� ���%�C �(�����%�
 ���_�� �(��H�g�P�
 ��&�� �����)$1��
 
 

“Dan mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al-Quraan dan mereka 
sendiri menjauhkan diri daripadanya, dan mereka hanyalah membinasakan diri 

mereka sendiri, sedang mereka tidak menyadari.” (QS Al-An’am [6] : 26) 
 
Setelah menyebutkan nasib orang-orang yang menjauhkan diri dari Al-Qur’an, 
Dia berfirman: “mereka melarang  (orang lain) mendengarkan Al-Qur’an” 
dan menjauhkan diri mereka darinya dan menghalangi orang lain darinya, inilah 
perbuatan mereka! Kejahatannya kembali kepadanya, pelanggaran dan dosa-
dosanya kembali kepadanya, ia kembali sebagai akibat dari perbuatan-
perbuatannya. Dan mereka menghalangi orang lain dari Al-Qur’an, mereka 
menghalangi dan meninggalkan Al-Qur’an, “dan mereka hanyalah 
membinasakan diri mereka sendiri, sedang mereka tidak menyadari.” 
 
Dengan perbuatan-perbuatan itu mereka berpikir bahwa mereka menghancurkan 
manusia dan memalingkan mereka.  
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W��
 ���� 0��$��$ �� ���
y�.�_�
 �W%$2�� ������20�� ��%�B�#�C �b�p�$
 �  y;.�_�� ��$2O4W5 �O& zZ�%OB�4 �$>:��7 �.� �M �����%�&
�����M zZ���"�5�� ��
��Q�� 3�p�o�%�	 ����%�C �̀ �.�]�� ��v#�� �U��
~�4 ��Q��> �W��& ���#0T�
  ��%����
' ���C �(�$M�.�F�


��> ����4 ������g0�� A:��	�(�$M�.�F�
 0���� 

 
“Atau agar kamu (tidak) mengatakan: "Sesungguhnya jikalau kitab ini diturunkan 

kepada kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari mereka." 
Sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan yang nyata dari Tuhanmu, 

petunjuk dan rahmat. Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya? Kelak Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami 

dengan siksa yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling.”  
(QS Al-An’am [6] : 157) 

 

�.�g�4 N?�.�D Qb�p���M ��$2�%�B�4 u��+�d ��$2������
�
 0��$��VW��� ����  ��C ��R�d�.�] ����4 A:�R)0�� 0��$D�$����� ��������$j
��$2���� ��v#�� �aB���	 N�B�L�C N�����C 

 
“Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat penipu di 

antaramu, yang menyebabkan tergelincir kaki (mu) sesudah kokoh tegaknya, 
dan kamu rasakan keburukan (di dunia) karena kamu menghalangi (manusia) 

dari jalan Allah; dan bagimu azab yang besar.” (QS An-Nahl [16] : 94) 
 

Orang-orang yang berpaling dari Al-Qur’an, orang-orang yang beralih dari Al-
Qur’an dan orang-orang yang melarang dari Al-Qur’an dan orang-orang yang 
menjauhkan diri mereka dari Al-Qur’an, maka kemurkaan Allah akan menimpa 
mereka, kutukan dan azab Allah pada kehidupan sekarang ini dan kehidupan di 
akhirat kelak.  
 

������g���� ��B��R.�� �-��B�w0�� [�M �3�p�V0�� ������C ����� 
���%S� y�p�+�
 �-�H�+~0�� 

“…karena Kami hendak merasakan kepada mereka itu siksaan yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan Sesungguhnya siksa akhirat lebih 

menghinakan.” (QS Fushilat [41] : 16) 
 

�(����#�g�
 ������> ���� �H��0>�
 �-�H�+~0�� ������g���� ������g0�� �c�����> 

 
“Seperti itulah azab (dunia). Dan sesungguhnya azab akhirat lebih besar jika 

mereka mengetahui.” (QS Al-Qalam [68] : 33) 
 



 Sebab-sebab Kehancuran 
___________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________            

__________________________________________________________________ 
http://www.raudhatulmuhibbin.org 

10 

�d f���d�\0�� ������g0�� ���& ����W%� 
���%�����H��0>�\0�� ������g0�� �(� �(��g�7�H�
 ����Q#�g�� 

 
“Dan Sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian azab yang 
dekat (di dunia) sebelum azab yang lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan 

mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS As-Sajdah [32] : 21) 
 

Demi Allah, wahai hamba Allah! Sesungguhnya azab dan kebinasaan, penyakit 
dan marabahaya dan setiap bencana yang terjadi di dunia adalah karena dosa-
dosa para hamba, dan karena mereka jatuh kedalam kedurhakaan kepada Allah. 
 
Anda tentunya telah mendengar dan mengingat sabda Rasulullah � yang 
terdapat di dalam kedua kitab shahih, hadits Abu Hurairah �, dan banyak 
diantara kalian yang menyebutkan hadits ini kemarin, Nabi � bersabda: 
“Cukuplah dengan apa yang aku tinggalkan untuk kalian atau banyak 
diantara kamu akan binasa. Umat sebelummu binasa karena terlalu 
banyak bertanya dan menyalahi nabi-nabi mereka.”6 

 
Membantah para Nabi adalah kebinasaan! Maka kepadamu ayat-ayat Al-Qur’an 
menunjukkan bagaimana Allah membinasakan orang-orang yang menyelisihi 
para Nabi dan menjauhi para Nabi-nya. 
 
Allah berfirman mengenai Nabi Musa �: 
 

�(��g��W�R& �$2W��� 3�d����g�4 �H�	�
 0(�
 f�	��& f���� ��%�B�"���
�� �5�\�M��
�H�̂ ��" ���s��.��0�� [�M $(���C�H�M �a�	  Q(��
�(�$#B�#�D zZ�&�G�H�P�� :����m�_ �(�$L�s��I�� ��%�� ����W����� �(��5�G��" NJB���o�� �W�����  ,U�W%�7 �O& ��_��%�7�H�+�\�M

,(��B�C�� ,��H�> ,?�� �&�� ,8��%$>�� �aB�s��H�	�� [�%�4 ��_��%0j�5���
�� �c�����> �n�D�H�PR& ��_��g�����\�M  y:��H�� �W��#�M
�(�$>�5�.���� �W��� f�	��& ����w�]�
 �b��D �(��g���o0�� ��
�.���B�	 [O4�5 �[�g�& Q(�� �Q#�> �b��D  f���� ��%�B�"���\�M
�(��2�M �!�#�1���M �H�w��0�� ����F�gO4 ��H�e� �(�
 f�	��& 0�� �d��QK���> ,��H�M Xa$>��B�L�g ��
�H�+~0�� W��j ��%01���8�
�� 

�n�g���7�
 ���gW& ��&�� f�	��& ��%�B�}�
�� ��
�H�+~0�� ��%0D�H0x�
 W�$j  

                                                 
6
 Hadits selengkapnya diriwayatkan oleh Bukhari (7288) dam Muslim (1337) : 
 

���4 ��$2���H�&�
 ��&�� ��������%���7��M ���%�C ��$2���B���� ��& �����#�s��)�& $-�H0=�> ��$2�#���D ���& ���
��Q�� �c�#�_�
 ���W��Y�M ������g�K���	� ��& ���%�& ����0\�M 
 �����s��B�����
 f�#�C ����$M�����+���. 

Apa saja yang aku larang kamu melaksanakannya, hendaklah kamu jauhi dan apa saja yang aku 
perintahkan kepadamu, maka lakukanlah menurut kemampuan kamu. Sesungguhnya kehancuran umat-
umat sebelum kamu adalah karena banyak bertanya dan menyalahi nabi-nabi mereka”  
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“Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di malam hari 
dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), karena sesungguhnya kamu 

sekalian akan disusuli". Kemudian Fir'aun mengirimkan orang yang 
mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota. (Fir'aun berkata): "Sesungguhnya 
mereka (Bani Israil) benar-benar golongan kecil, dan sesungguhnya mereka 

membuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita, dan sesungguhnya kita benar-
benar golongan yang selalu berjaga-jaga". Maka Kami keluarkan Fir'aun dan 
kaumnya dari taman-taman dan mata air, dan (dari) perbendaharaan dan 

kedudukan yang mulia , demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya 
(itu) kepada Bani Israil . Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli 
mereka di waktu matahari terbit. Maka setelah kedua golongan itu saling 

melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-benar 
akan tersusul". Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul; sesungguhnya 
Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku". Lalu Kami 
wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan tongkatmu". Maka 

terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar. 
Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain . Dan Kami selamatkaun Musa 
dan orang-orang yang besertanya semuanya. Dan Kami tenggelamkan golongan 

yang lain itu.” (QS ASy-Syu’ara [25] : 52-66) 
 
Allah menyelamatkan Musa � dan menenggelamkan Fir’aun karena ia berpaling 
dari Musa �, dan menginginkan kematian Musa �. 
 
Nuh �, setelah kaumnya mendustakannya, berkata: 
 

��$���& ���d�p�
 ��Q� ��& ���g��W���� [�����F�C ����W��� O�W5 Nk��� �b��D u�5��)�+ �Q��� ���.������ u�5�W�$> u�H02�& ���H�2�&�� 

��� ��$���D������� u�C����	 ����� u��d�� Q(�5���� ����� ��$2������' Q(�5����  u�H�)���� ����g�
�� ����I�
  ��X#�e�
 �.�D��
u���#�e �Q��� �n�����QL�� �d�p�� ����� u�<�=�>  

 
“Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah mendurhakaiku dan 
telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak menambah 
kepadanya melainkan kerugian belaka, dan melakukan tipu-daya yang amat 

besar". Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu 

meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwwa', yaghuts, ya'uq 
dan nasr ". Dan sesudahnya mereka menyesatkan kebanyakan (manusia); dan 
janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain kesesatan.” 

(QS Nuh [71] : 21-24) 
 
Kemudian Allah berfirman setelah ayat ini: 
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�O& ����� ���.�o�
 ���#�M u�5��� ��$#�+�d$\�M ��$D�H0x$
 ��������{B�K�+ �W��& u�5��F��
 ��Q#�� �(��d 

 
“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu 

dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi 
mereka selain dari Allah .” (QS Nuh [71] : 25) 

 
Karena ketidaktaatan mereka kepada Nuh � Allah menenggelamkan mereka, 
sampai batas dimana permukaan air naik sampai ke atas gunung-gunung dan 
seterusnya mengalir dari gunung-gunung tersebut. Dan tidak mungkin seseorang 
untuk selamat dan lari daripada banjir yang sedemikian itu. Anak Nabi Nuh � 
hendak berlari dari air bah tersebut, berkata: 

 

�?���B0�� ���]��C �� �b��D :���0�� ���& [�%���F�g�
 ,a���7 f���� 3��~�	 �b��D Q��� ��v#�� �H�&�
 ���& �b��"�� ���"W5 ��& 
���& �(��2�M ������0�� ������%�B�4 �n�D�H�I��0�� 

“Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat 
memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang melindungi hari ini 
dari azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang". Dan gelombang 

menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang-
orang yang ditenggelamkan.” (QS Hud [11] : 43) 

 
Gelombang air mencapai puncak gunung! Sungguh, kefasikanlah yang 
menyebabkan gelombang air mencapai puncak gunung dan biasanya air laut 
tidak terjadi seperti itu. Hanya orang-orang yang mengikuti Nuh � yang 
selamat dan hanya sedikit diantara mereka yang beriman kepadanya 
sebagaimana  yang Allah kisahkan. Kisah Nabi Nuh � terdapat di dalam Al-
Qur’an surat Asy-Syu’ara, Hud dan dalam surat-surat lain. Bacalah Al-Qur’an, 
wahai hamba Allah! Tadaburilah Al-Qur’an wahai hamba Allah! Ketahuilah bahwa 
di dalam Al-Qur’an merupakan obat bagi apa (penyakit-penyakit –pent) yang ada 
di dalam hati! Dan bahwa semua kerusakan adalah karena menjauh dari Al-
Qur’an dan Sunnah Nabi �.  
 
Nabi Syu’aib � datang kepada kaumnya dan berkata: “sempurnakanlah 
takaran”, kejahatan kaum Syu’aib � adalah mereka hanya mengurangi 
timbangan dari yang sebenarnya, mereka menipu orang-orang dalam 
timbangan: 
 

��
�H�)�V��0�� ���& �����$2�� ����� �a�B�20�� ��$M���
 �)��0�� �*��K�)� 0���4 �����8����B� ��  �*�W%�� ���)�V���� �����
��
�.�)01�& �r�5�\0�� [�M ����=�g�� ����� ���_:��B�̂ �
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“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu 
merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka 

bumi dengan membuat kerusakan;” (QS Asy-Syu’araa [26] : 181-183) 
 

������C �(��> ��W��� �ZQ#XL�� �?���
 ������C ���_���+�\�M ����4Q��2�M ,�B�L�C ,?���
 

 
“Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa 'azab pada hari 
mereka dinaungi awan. Sesungguhnya azab itu adalah 'azab hari yang besar.” 

(QS Asy-Syu’araa [26] : 189) 
 
Ibnu Katsir menyebutkan di dalam tafsirnya bahwa azab pada hari yang dinaungi 
awan hitam adalah Allah mengirimkan awan kepada kaum Syu’aib dan 
menurunkan hujan kepada mereka sampai mereka binasa. 
 
Nabi Luth � berkata kepada kaumnya: 
 

�n������g0�� ���& �(��H0>X��� �(���0\���
 N?���D ������
 0a�4 �$2�7����8�
 ���& ��$2R4�5 ��$2�� �!�#�+ ��& �(��5������ �(��d��C 

��Q� ��{�� ��$���D�n�7�H�V��0�� ���& W����$2���� $��$� ��
 ����%��  �n���� 0�� ��O& �$2�#���g�� [O��� �b��D  [�%Oo�� O��5
�(�$#���g�
 �W��& [�#�_�
���n�g���7�
 ���#�_�
�� ����%�BWo�%�M   ��
�H�4��I0�� [�M u�8��o�C �Q��� ��
�H�+~0�� ����HW&�d W�$j 

 ����H�K�&�
����
�5��%��0�� �H�K�& :��)�M u�H�KW& ����B�#�C 

 

“Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, dan kamu tinggalkan 
isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah orang-
orang yang melampaui batas". Mereka menjawab: "Hai Luth, sesungguhnya jika 
kamu tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk orang-orang yang diusir" Luth 
berkata: "Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu". (Luth berdo'a): 
"Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) perbuatan yang 
mereka kerjakan". Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua, kecuali 
seorang perempuan tua (isterinya), yang termasuk dalam golongan yang tinggal. 

Kemudian Kami binasakan yang lain. Dan Kami hujani mereka dengan hujan 
(batu) maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi 

peringatan itu.” (QS Asy-Syu’ara [26] : 166-173) 
 
Dari apakah hujan itu? Air? Bukan! Allah menghujani mereka dengan batu dari 
tanah yang terbakar! Dan menjadikan bagian yang tinggi menjadi bagian yang 
rendah! Allah menaikkan permukaan bumi. Allah mengirim malaikat Jibril � 
untuk membalikkan tanah ke atas mereka! Sampai menurut beberapa ahli tafsir 
Al-Qur’an para malaikat mendengarkan suara azab dan ledakan di langit! Hal ini 
karena sebuah dosa, dosa homoseksual! 
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Demikian pula kaum ‘Ad dan pasti anda telah mendengar kisahnya ketika Allah 
mengirimkan angin dan membinasakan mereka! 
 
Demikian pula Tsamud, yang membunuh unta betina dan berkata kepada Shalih 
� “datangkanlah kepada kami sebuah tanda jika engkau adalah 
benar”, Allah menurunkan azab dan membinasakan mereka sampai rumah-
rumah kaum Tsamud hancur berkeping-keping. Rasulullah � bersabda:  
 

��� ��$#�+�.�� f�#�C �:����m�_ �?��� 0�� �Q��� 0(�
 �����$2�� �n�>��4 0(�Y�M ���� �����$2�� �n�>��4 ��#�M ��$#�+�.�� �B�#�C���� 0(�
 
��$2��B�F�
 $a0=�& ��& �����4��]�
  

 
“Janganlah kamu sekalian memasuki daerah kaum yang telah disiksa, kecuali jika 
kamu sekalian menangis. Kalau kamu tidak menangis, janganlah memasuki 
daerah mereka agar kalian tidak tertimpa apa yang menimpa mereka”7 
 
Ia berada di dataran rendah, dan memasuki dataran rendah yang dibinasakan 
tidak diperbolehkan, kecuali mereka yang menangis (ketika memasukinya), dan 
adapun yang tidak menangis, dikhawatirkan mereka akan mendapati azab Allah. 
 
Allah menghancurkan tempat-tempat yang demikian, “Cukuplah dengan apa 
yang telah aku tinggalkan untuk kalian atau banyak diantara kamu akan binasa. 
Kaum sebelum kalian binasa karena banyak bertanya dan membantah nabi-nabi 
mereka.” 
 
Kemudian setelah itu. 
 
Setelah kita mengetahui sebab-sebab kehancuran suatu kaum, bagi mereka yang 
menyelisihi nabi-nabinya, bagi kaum yang membantah nabi-nabi mereka, adalah 
sebuah kehancuran! Barangsiapa yang membantah Nabi �, Nabi yang membawa 
rahmat dan petunjuk yang sempurna yang datang dengan ketetapan syariat 
untuk menasakh semua syariat dan agama terdahulu, dan demikian juga 
barangsiapa yang mencari selain syariat yang dibawanya, dan berbahagia 
dengan yang selain agamanya, maka dia termasuk orang-orang yang merugi dan 
orang-orang kafir. 
 

�B0��[�����g�� ��$2�B�#�C �h�������
�� ��$2�%
�d ��$2�� �h0#��0>�
 �?�� u�%
�d �?���	��� ��$2�� �hB�e�5�� 
 

                                                 
7
 HR Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Umar � 
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“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 

bagimu.” (QS Al-Ma’idah [5] : 3) 
 
Barangsiapa yang merasa cukup dengan agama Nabi � yang datang dan 
menghapus syariat-syariat terdahulu: 
 

���B�4 ���S� u�DO.�F�& O!�w0���4 ������20�� �c�B���� ��%0��p��
��  ����%�B�4 �$2�"��M ���B�#�C u�%���B���&�� ������20�� ���& ���
�.�

�b�p��
 ����4 O!�w0�� ���& ��:��7 �W��C ���_:����_�
 �J��W��� ���� ��v#�� 

 
“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan membawa kebenaran, 

membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu. maka putuskanlah 
perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 
kepadamu.” (QS Al-Ma’idah [5] : 48) 

 
Sungguh Allah telah menghapus syariat-syariat terdahulu dengan Syariat yang 
ditetapkan-Nya (yang diberikan kepada Muhammad �), maka barangsiapa yang 
menentang Nabi � atau memalingkan orang lain dari Al-Qur’an kepada hukum-
hukum selainnya, atau mengikuti hawa nafsu, atau keinginan-keinginan yang 
sia-sia dan yang serupa dengannya, telah mengarahkan dirinya kepada 
kehancuran dan kebinasaan dalam kehidupan ini dan kehidupan yang akan 
datang! 
 
Tidak diragukan lagi, wahai hamba Allah, salah satu penyebab kebinasaan 
adalah cinta kepada kehidupan dunia. Cinta kepada kehidupan dunia dan 
bermain-main dengan kehidupan dunia, adalah orang yang mengarahkan dirinya 
kepada kehancuran. Kedua Syaikh (Bukhari dan Muslim) di dalam kitab Shahih 
mereka meriwayatkan dari Abu Hurairah � dari Amr bin ‘Auf � meriwayatkan 
mengenai Nabi � ketika menerima Abu Ubaidah dari Bahrain. 
 
Para sahabat melaksanakan shalat subuh bersama Rasulullah � dan kemudian 
mereka mendatangi Rasulullah � yang berkata kepada mereka: “Aku mengira 
kalian telah mengetahui bahwa Abu Ubaidah telah tiba dengan membawa uang 
dari Bahrain” - yakni dari jizyah dari mereka yang membayar jizyah manakala 
mereka adalah minoritas. Para sahabat berkata: “Benar ya Rasulullah.” Mereka 
adalah orang-orang miskin yang menginginkan untuk diberikan sebagian dari apa 
yang dibawa oleh Abu Ubaidah, dan mungkin diantaranya adalah seseorang yang 
tidak memiliki sesuatu untuk dimakan atau pakaian untuk dikenakan atau 
sesuatu untuk mengenyangkan anaknya, lalu mengapa mereka tidak mendatangi 
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Nabi � padahal beliau adalah pelindung mereka? Seseorang yang lebih penting 
bagi orang-orang yang beriman dari dirinya sendiri dan lebih berbelas kasih? 
 

�4N�B�"W5 Ǹ ����5 �n�%�&�m��0�� 
 

“… amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.”  
(QS At-Taubah [9] : 128) 

 
Beliau � layaknya seorang ayah bagi mereka; “Aku bagi kalian seperti seorang 
ayah terhadap anaknya”8 sebagaimana yang disabdakan Nabi �, barangsiapa 
yang mempunyai keperluan, atau kebutuhan untuk mengenyangkan atau 
pakaian akan datang kepada Nabi �. Nabi � berkata: “Aku mengira kalian telah 
mengetahui bahwa Abu Ubaidah datang dengan upeti dari Bahrain dari mereka 
yang membayar jizyah sedangkan mereka sedikit (jumlahnya).”  Para sahabat 
menjawab: “Benar ya Rasulullah.” Beliau bersabda:  
 

���H�P�4�\�M ��$#O&�
�� ��& ��$>RH�)�
 ��Q#�����M ��& �H0 �10�� f�P�+�
 ��$2�B�#�C [O%�2���� f�P�+�
 0(�
 ���)���� ��$2�B�#�C 
��B��R.�� ����> �h�K�)�4 f�#�C ���& �(��> ��$2�#���D ��_��)�M��%���M ����> ��_��)�M��%�� ��$2�2�#������ ����> �������2�#�_�
  

“Bergembiralah dan berharaplah terhadap sesuatu yang menyenangkanmu. 
Demi Allah, aku tidak mengkhawatirkan kemiskinan atas kalian, namun yang aku 
takutkan adalah dibukanya kehidupan dunia bagi kalian sebagaimana dibukanya 
dunia bagi umat-umat sebelum kalian, kemudian mereka berlomba di dalamnya, 
sebagaimana kalian akan berlomba, kemudian kalian akan dibinasakan 
sebagaimana mereka dibinasakan.” (HR Bukhari dan Muslim). 
 
Umat-umat sebelum kita binasa karena pencarian mereka terhadap kehidupan 
dunia dari hal-hal yang dihalalkan kepada hal-hal yang diharamkan, dan ini 
adalah kenyataan pada hari ini. Banyak diantara manusia pada masa sekarang 
ini membunuh, mencuri, berdusta, menipu, berlaku curang dan melakukan zina, 
semuanya untuk kesenangan kehidupan dunia. Orang-orang meminum khamr 
dan melakukan perbuatan-perbuatan amoral dan semua ini adalah demi 
kehidupan dan kenikmatan dunia semata. Mereka menginginkan keabadian di 
kehidupan dunia, bersenang-senang dalam kehidupan dunia, dan mereka tidak 
mengetahui bahwa semua itu adalah sebab-sebab kebinasaan. 
 
Dari sebab-sebab kehancuran adalah meningkatnya perbuatan-perbuatan kotor 
dalam kehidupan dunia, meningkatnya kefasikan terhadap Allah, dan inilah yang 
keadaan manusia sekarang ini, kecuali orang-orang yang Allah rahmati. Semua 
itu adalah sebab-sebab kehancuran, kebinasaan dan penyakit, dan merupakan 
keburukan dalam kehidupan sekarang dan yang akan datang (akhirat). Bukhari-
                                                 
8
 HR Abu Dawud dari Abu Hurairah � 
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Muslim dalam shahih mereka meriwayatkan hadits dari Zainab Binti Jahsy 
radhiallahu anha bahwa Nabi � bangun pada suatu malam dan berkata: “Tidak 
ada tuhan (yang wajib diibadahi dengan benar) kecuali Allah, celaka bagi bangsa 
Arab karena sungguh telah dekat suatu keburukan.”  Mengapa Nabi � hanya 
mengkhususkan orang-orang Arab? Karena mereka lah yang paling dekat 
dengan (tempat) Ketetapan Syariat Allah (diturunkan) dan pemahaman Al-Qur’an  
(yakni karena mereka berbahasa Arab) namun mereka jatuh kepada kefasikan. 
Kebalikan dari orang-orang non Arab yang biasanya berada jauh (dari Ketetapan 
Syariat). Nabi � bersabda: 
 

��� ������ �Q��� ��Q#�� za�
�� ���H�g0#�� ���& �H�̂ �.�D 0D����H�� �E��$M �?���B0�� ���& �?�d�5 ����70\�
 ����70\�&�� $a0=�& �����_ 
 

 “Laa ilaaha illa Allah, celaka bagi bangsa Arab karena sungguh telah dekat suatu 
keburukan. Ya’juj dan Ma’juj telah membuka lubang dinding seperti ini.”   
 
Artinya: Ya’juj dan Ma’juj tidak lama lagi akan keluar dan meminum air dari 
sungai-sungai dan makan segala yang ada di muka bumi, membunuh dan 
menyebabkan kerusakan di muka bumi. “Seperti ini” artinya seolah seperti dua 
minggu, dan setiap hari mereka berusaha menembus dinding yang telah 
dibangun oleh Dzulkarnain untuk menghalangi mereka, mereka menggali setiap 
hari, namun ketika mereka kembali keesokan harinya, lubang itu telah kembali 
seperti semula dan mereka harus menggalinya lagi dari awal lagi, jika saja 
mereka mengucapkan: “kita akan kembali lagi untuk menggali besok insya Allah” 
maka lubang itu akan tetap (sebagaimana mereka meninggalkannya –pent) dan 
mereka dapat terus menggalinya hingga mereka dapat keluar. Kisah mereka 
sangat terkenal di dalam surat Al-Kahfi dan penjelasannya. 
 
Benar, wahai hamba Allah! Zainab berkata: “Ya Rasulullah, apakah kami akan 
binasa sedangkan diantara kami ada orang-orang shalih?” Beliau � menjawab: 
“Ya, jika kejahatan telah merajalela.” Ya, kalian akan dibinasakan, 
dihancurkan dan dikepung, jika kemaksiatan merajalela. 
 
Dari sebab-sebab kebinasaan adalah, apa yang saya peringatkan kepada diri 
saya dan kepada anda, adalah kagum kepada diri sendiri dan bersikap sombong. 
Imam Muslim meriwayatkan di dalam Shahih-nya dari Abu Hurairah � bahwa 
Nabi � bersabda bahwa manusia binasa karena kagum terhadap diri sendiri dan 
bersikap sombong dan tidak melarang terhadap kemungkaran, Nabi �: “Maka 
Allah akan membinasakan mereka.” 
 
Dan juga ghuluw (berlebih-lebihan) dan kekerasan di dalam agama 
membinasakan, dan semoga Allah membalas mereka yang berkata bahwa orang-
orang yang berpegang teguh kepada sunnah adalah keras (kasar -pent). Mereka 
berkata bahwa orang-orang yang memperingatkan manusia dari televisi, 
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nyanyian, video, mengenakan celana panjang (yakni ketat –pent) dan mengikuti 
orang-orang kafir, dan mengajak manusia untuk berpegang teguh kepada 
sunnah Nabi �, sebagian orang mengatakan; “Lihatlah, mereka adalah orang-
orang yang sangat keras!” Orang seperti ini tidak mengetahui apa arti kekerasan 
yang sebenarnya. Pengertian bersikap keras adalah menjadikan wajib bagi 
manusia apa yang tidak diwajibkan oleh Allah, atau mengharuskan manusia 
melakukan apa yang tidak diharuskan oleh Allah. Ini adalah kekerasan yang 
tercela, sedangkan kekerasan yang patut dipuji dan disyariatkan adalah (dalam 
sabda Nabi �) “berpegang teguhlah kepada sunnahku dan sunnah 
kulafaur rasyidin yang mendapat petunjuk, gigitlah dengan gigi 
gerahammu.” Maksudnya berpegang teguh dan kokoh kepadanya dan ikatlah 
(diri) kepadanya. Inilah yang terpuji, namun demikian keteguhan dan kekerasan 
yang oleh Nabi � dipandang sebagai sesuatu yang tercela adalah apa yang 
disebutkan di dalam kedua kitab shahih dari Anas bin Malik � ketika seseorang 
melarang memakan daging, atau ketika seseorang berkata: “Saya akan 
mendirikan shalat sepanjang malam dan tidak tidur” atau orang yang berkata: 
“saya tidak akan menikahi wanita” atau yang semisal dengan yang terdapat 
dalam hadits mutafaq alaihi dari Anas bin Malik, Nabi � bersabda: “Demi Allah, 
saya tidak melakukan hal ini. Saya berpuasa, saya shalat di malam hari 
dan saya tidur, saya makan dan saya menikahi wanita. Barangsiapa 
yang tidak menyukai sunnahku maka dia bukan dari golonganku.”  
Maka barangsiapa yang berlebih-lebihan dan keras, sungguh mereka telah 
mengikuti kaum Nasrani: 
 

��v#�� f�#�C 0��$��$ �� ���� ��$2�%
�d [�M 0��$#�I�� �� ������20�� �a�_�
 ��
  ���4� f�)B�C �EB�)��0�� ���W��� O!�w0�� Q���
��v#�� $b��	�5 ���
�H�& ��v#���4 0���%�&~�M ���%O& Nk��5�� ���
�H�& f���� ��_�� 0��
 �������#�>�� $ �� ���� ���#�	�5�� zZ�j���j 0��$��

��$2Q� u�H�B�+ 0�������� 
 

“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu , dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya 

Al Masih, 'Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan 
dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan 

tiupan) roh dari-Nya . Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya 
dan janganlah kamu mengatakan : "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari ucapan 

itu). (Itu) lebih baik bagimu.” (QS An-Nisa [4] : 171) 
 
Ini adalah ghuluw (berlebih-lebihan), manakala Allah mengangkat Isa � dan 
mereka menjadikan Isa � sebagai anak Allah atau menjadikannya sebagai satu 
dari yang tiga dan manakala salah seorang dari mereka bersumpah, mereka 
bersumpah “atas nama bapak” maksudnya Allah, “anak” maksudnya adalah Isa 
�, dan “ruh kudus” yang berarti Jibril �. Ini sungguh berlebih-lebihan. Namun 
bagi mereka yang berpegang teguh kepada sunnah dan kitab (yakni Al-Qur’an), 
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maka tidak dapat dikatakan bahwa orang seperti itu berlebih-lebihan atau 
bersikap keras, kecuali oleh orang-orang yang buta, tidak memiliki pemahaman 
dan wawasan (tentang agama). 
 
Bersikap berlebihan dan keras adalah penyebab kehancuran dan demikian juga 
menghindari batasan-batasan yang telah ditetapkan Allah yang disebutkan dalam 
kedua kitab shahih dari hadits Aisyah radhiallahu anha. Dari Nabi �, beliau 
bersabda, ketika seorang wanita Makhzumiyah mencuri: “Sesungguhnya yang 
membinasakan umat-umat sebelum kamu ialah, manakala seorang 
yang terhormat di antara mereka mencuri, maka mereka 
membiarkannya. Namun bila seorang yang lemah di antara mereka 
mencuri, maka mereka akan melaksanakan hukum hudud atas dirinya. 
Demi Allah, sekiranya Fatimah putri Muhammad mencuri, niscaya akan 
aku potong tangannya.” 
 
Dari sebab-sebab kehancuran adalah sanjungan dan pujian yang berlebih-
lebihan, sebagaimana dalam sebuah hadits dalam kedua kitab shahih dari Abu 
Musa � dari Nabi � yang bersabda ketika seseorang memuji seseorang lainnya 
dihadapannya, dia telah membinasakannya. 
 
Demi Allah, jika engkau mendengar kedustaan dari para pendusta, dan pujian 
para hizbi satu sama lain, mereka meninggikan seseorang dari status dan 
kedudukannya, meskipun jika seseorang itu adalah ahli bid’ah. Orang itu bahkan 
akan memperoleh gelar Syaikh bagi ahli bid’ah atau seorang ahlul bid’ah 
menyebutkan selama seperempat jam statusnya, kemuliaannya, dan lain-lain. 
Kemuliaan apa yang dimiliki seorang ahlul bid’ah? Benar, wahai hamba Allah! 
Sanjungan adalah sebab dari kebinasaan dan mengandung kemiripan dengan 
orang-orang Kristen. Hadits dari Abu Musa � dimana seseorang dipuji oleh 
seseorang lainnya dihadapannya dan Rasulullah � bersabda: “Orang itu 
sungguh telah dibinasakan atau dipatahkan punggungnya.” 9 Ini adalah 
pintu kebinasaan, dan setiap kedurhakaan kepada Allah adalah penyebab 
kehancuran maka peringatkanlah darinya agar selamat dan berbahagia. 
Seseorang tidak akan selamat kecuali dengan berpegang kepada Al-Qur’an dan 
Sunnah Rasulullah �, menurut pemahaman para sahabat radhiallahu anhum. 
 
Semoga Allah memberikan taufik kepada orang-orang yang Dia cintai dan ridhai, 

segala puji bagi Allah Rabbul alamin. 
 
 
 

* * * 

                                                 
9
 Lihat shahih Adabul Mufrad Imam Bukhari oleh Syaikh Albani no. 234/334 


